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1.1 Gambaran Umum Objek Studi

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam
beberapa tahun terakhir telah mendukung perkembangan kegiatan
pemasaran dan mendorong percepatan perkembangan telepon seluler di
Indonesia, baik dari sisi kuantitas, teknologi, maupun bisnis. Peningkatan
jumlah pemakai telpon seluler berdampak kepada jumlah pemakaian kartu
seluler, baik untuk kartu prabayar maupun pascabayar.

Data terbaru dari Asosiasi Telekomunikasi Seluler Indonesia (ATSI)
menunjukan bahwa jumlah pelanggan seluler di Indonesia per tahun 2011
mencapai lebih dari 240 juta pelanggan, naik sekitar 60 juta pelanggan
dibanding tahun 2010, tentu ini menjadi hal yang sangat menggiurkan bagi
operator.

Ditetapkannya UU Telekomunikasi No. 36 Tahun 1999 tentang
Telekomunikasi, praktik monopoli dalam penyelenggaraan telekomunikasi
sambungan tetap diakhiri. Melanjuti UU tersebut, pemerintah telah
melakukan terminasi dini hak ekslusivitas PT Telkom dan PT Indosat, serta
menetapkan kebijakan larangan praktek monopoli dan persaingan usaha
tidak sehat yang mereposisi keduanya sebagai penyelenggara penuh (full
network and service provider), Sehingga merubah struktur monopoli
menjadi kompetisi. Berikut perbedaan yang dapat diketahui secara ringkas
terkait Undang-Undang telekomunikasi no.36 dengan undang-undang
sebelumnya dapat dilihat dalam tabel 1.1



TABEL 1.1

Perbandingan UU No.36/1999 dengan UU No0.3/1989

No Deskripsi UU No.3/1989 UU No.36/1999
1 Peran Menyelenggarakan Menentukan dan Mengatur
Pemerintah Telekomunkasi kebijakan Telekomunikasi
(Regulator)

2. Penyelenggaraan | Pemerintah yang | BUMN, BUMD, Badan
dilimpahkan kepada | Usaha SWASTA, dan
badan Koperasi
penyelenggara
(Telkom dan
Indosat)

3. Sistem Monopolistik Bersaing/ Kompetisi

Penyelenggaraan
4. Kategori Jasa Telekomunikasi | Jaringan Telekomunikasi,
Penyelenggaraan | Dasar, Non-Dasar, | Jasa Telekomunikasi, dan
Khusus khusus

5. Tarif Ditetapkan Cost Based

Pemerintah

Sumber : UU Telekomunikasi No.3 Tahun 1989 dan UU No.36 Tahun 1999

Dari hanya dua operator yaitu PT Telkom dan PT Indosat pada

1994, pada tahun 2013 tercatat ada 10 operator telekomunikasi yang

melayani jasa telekomunikasi bagi seluruh masyarakat Indonesia seperti

yang ditunjukan oleh tabel dihalaman selanjutnya.




TABEL 1.2
JUMLAH OPERATOR SELULER DI INDONESIA 2000-2012

Tahun 2000-2002 2003-2004 2005-2008 2009-2012
Jumlah 4 7 8 10
1. Telkom
1. Telkom 2. Telkomsel
1. Telkom 2. Telkomsel 3. Indosat
2. Telkomsel | 3. Indosat 4. XL
1. Telkom 3. Indosat 4. XL 5. Bakrie Telecom
Operator | 2. Telkomsel 4. XL 5. Bakrie 6. PSN/ACeS
Seluler | 3. Indosat 5. Bakrie Telecom 7. Natrindo
4. XL Telecom 6. Mobile-8 8. Sampoerna
6. Mobile-8 7. Natrindo Telecom
7. Natrindo 8. Sampoerna | 9. Hutchinson
Telecom 10. SmartFren

Sumber: pengolahan data

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat kita lihat bahwa terdapat 10 operator
seluler yang ada di Indonesia saat ini. Meningkatnya jumlah operator
seluler tersebut, membuat tingkat persaingan antar operator kartu seluler
semakin meningkat, karena setiap perusahaan selalu berusaha untuk
meningkatkan pangsa pasar dan meraih konsumen baru.

Dilihat dari perspektif konsumen, situasi pasar dengan persaingan
tinggi tersebut memberi dampak ganda terhadap keputusan pembelian.
Disatu sisi, kondisi tersebut menyebabkan keputusan pembelian konsumen
semakin rumit karena banyaknya alternatif produk yang tersedia. Ditambah
lagi dengan adanya claim dari setiap operator yang mengatakan bahwa
produk mereka yang terbaik dan termurah.



Disisi lain, persaingan tersebut juga memberikan keuntungan kepada
konsumen. Mereka akan mendapatkan produk dengan kualitas yang lebih
baik dan lebih murah, karena setiap operator akan selalu melakukan
perbaikan terhadap produk yang ditawarkan.

Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan agar selalu
memperbaiki diri sehingga bisa bersaing dengan perusahaan lain dalam
memenuhi kebutuhan pelanggan. Semakin ketatnya persaingan menuntut
perusahaan agar selalu memperbaiki produk yang dihasilkan, memberikan
nilai tambah yang lebih baik bagi pelanggan.



1.2 Latar Belakang Penelitian

Seiring dengan adanya pertumbuhan industri dan banyaknya
penyelenggara jaringan maka persaingan dalam industri jasa telekomunikasi
tidak dapat terhindari, perusahan-perusahaan berlomba-lomba menjadi yang
terbaik untuk memenangkan persaingan dalam industri, hal ini diindikasikan
dengan adanya perang tarif yang dimulai pada tahun 2007, tarif telepon
seluler cenderung mengalami penurunan. Sehingga, walaupun jumlah
konsumen meningkat, tetapi rata — rata pendapatan dari setiap konsumen
atau Average Revenue Per User (ARPU) menurun.

Pada  tahun 2008, Peraturan Menteri  Komunikasi  dan
Informatika ~ (Menkominfo)  nomor  09/Per/M.KOMINFO/04/2008
diberlakukan. Hal tersebut menyebabkan penurunan yang drastis pada
tarif telekomunikasi, karena pada peraturan tersebut model perhitungan
tarif berubah menjadi berdasarkan biaya investasi ditambah margin yang
diinginkan  perusahaan. Sedangkan sebelumnya pada Peraturan
Menkominfo 12/Per/M.KOMINFO/02/2006 Pemerintah hanya menentukan
batas bawah (floor price).

Dengan adanya perang harga dan diberlakukannya Peraturan
Menkominfo tersebut, persaingan meraih ARPU terus menurun. Pada tahun
2008 juga terjadi krisis ekonomi global yang secara tidak langsung
mempengaruhi pendapatan dari perusahaan di sector telekomunikasi.

Dilaporkan ARPU Operator seluler/bulan pada tahun 2010 cenderung
terus menurun. Bandingkan saja dengan tahun 2005, yang ketika itu ARPU

rata-ratanya masih berkisar Rp100.000-an per bulan.



Gambar 1.1
Averange Reveneu Per User (ARPU) Operator Seluler/Bulan (2010)
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Sumber : Komposisi ARPU tiga besar operator telekomunikasi.

Pada tahun 2009, perang tarif masih terjadi tetapi intensitasnya telah
menurun, tidak seperti pada tahun 2008, tetapi operator telekomunikasi
masih terus berlomba — lomba menurunkan harga dengan mengubah skema
harga yang diterapkan. Pada tahun 2010 pun hal yang sama terjadi, hanya
saja fokus operator mulai bergeser dari perang tarif telepon ke tarif data
atau internet.

Dari fenomena perang tarif dan adanya krisis ekonomi global pada
tahun 2008, perusahaan disektor telekomunikasi pada umumnya mengalami
penurunan  pendapatan. Bahkan ada beberapa perusahaan yang
mengalami penurunan pendapatan ke tahun — tahun berikutnya. Adapun
perusahaan yang relatif bertahan di Industri yakni PT. Telkomsel dan XL
Axiata (Lihat tabel 1.3)



TABEL 1.3
LABA (RUGI) BERSIH 5 PERUSAHAAN TELEKOMUNIKASI TAHUN 2008-2010

LABA (RUGI) BERSIH
OPERATOR Keterangan
2008 2009 2010
Telkomsel 11.422.000.000.000 | 13.610.000.000.000 | oo o0 o Turun
Indosat 1.878.522.000.000 1.498.245.000.000 647 174.000.000 Turun
XL (15.109.000.000) 1.709.468.000.000 | 5 g0 oe 000,000 Naik
Bakrie
Telocom 136.812.627.065 98.442.112.191 0,975,729 110 Turun
Mobile-8 (1.068.868.003.999) (724.396.366.372) | (1.401.813.486.084) Turun

Sumber : Company Annual Report masing-masing operator, 2008-2010

Disaat industri telekomunikasi kehilangan sentimen positifnya, PT. XL
Axiata menjadi perusahaan yang relatif bertahan dalam industri.
Pertumbuhan pendapatan yang tinggi, serta pertumbuhan EBITDA yang
terus meningkat ditengah persaingan dan krisis menjadi daya tarik
tersendiri ditengah menurunnya industri.

Grafik 1.1
Pertumbuhan EBITDA (%) Tahun 2006-2012
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Sumber : Company Annual Report masing-masing operator, 2006-2012




Grafik 1.2
Pertumbuhan EBIT (%) Tahun 2006-2012
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Sumber : Company Annual Report masing-masing operator, 2006-2012

Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan agar selalu
memperbaiki diri sehingga bisa bersaing dengan perusahaan lain dalam
memenuhi kebutuhan pelanggan. Semakin ketatnya persaingan menuntut
perusahaan agar selalu memperbaiki produk yang dihasilkan, memberikan
nilai tambah yang lebih baik bagi pelanggan.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas, Peneliti tertarik
dengan faktor-fator yang mempengaruhi keunggulan bersaing PT. XL Axiata
dalam keadaan tersebut, dimana peneliti ingin mengetahui faktor-faktor apa
sajakah yang mempengaruhi keunggulan bersaing perusahaan, maka selanjutnya
peneliti mengambil judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Keunggulan Bersaing PT XL Axiata, Tbk”.



1.3 Perumusan Masalah

1. Mengidentifikasi adanya hubungan antar variabel (Data Summarization)

2. Mengelompokan & mengurangi sejumlah variabel yang banyak menjadi

sejumlah faktor baru yang lebih sedikit (Data Reduction), sehingga
didapatkan faktor-faktor yang dominan didalam keunggulan bersaing
pada PT. XL Axiata.

1.4 Tujuan Penelitian

1.
2.

Mengetahui adanya hubungan antar variabel
Mengetahui faktor-faktor yang dominan didalam keunggulan bersaing
pada PT XL Axiata.

1.5 Kegunaan Penelitian

1.

2.

Bagi praktisi

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat dijadikan bahan

pertimbangan dalam pengambilan keputusan pada perusahaan

telekomunikasi.

Bagi akademis

a. Informasi penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi
penelitian selanjutnya khususnya yang menyangkut penelitian
mengenai analisis faktor-faktor dalam mempengaruhi keunggulan
bersaing perusahaan.

b. Informasi penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk
objek studi lainnya.

c. Dapat dijadikan acuan sebagai penelitian awal bagi peneliti dalam
menjadikan penelitian mereka berikutnya menjadi lebih baik dari

sebelumnya.



1.6

161

1.6.2

1.6.3

1.6.4

1.6.5

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disusun untuk memberikan gambaran umum
tentang penelitian yang dilakukan. Sistematika penulisan disusun sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Terdiri dari latar belakang masalah yang menguraikan latar belakang dan
alasan peneliti untuk meneliti topik yang bersangkutan serta rumusan
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, dan sistematika penulisan
yang menguraikan tentang sistematika penyajian dalam penelitian ini.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LINGKUP PENELITIAN
Menguraikan tentang landasan teori yang berkaitan dengan penelitian ini,
pembahasan mengenai hasil dari penelitian—penelitian sejenis yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, serta kerangka pemikiran yang akan
dilaksanakan penulis dalam penyusunan skripsi.
BAB Il METODE PENELITIAN
Memuat lokasi penelitian, objek penelitian, operasionalisasi variabel, jenis
dan sumber data, responden penelitian, metode penentuan sampel, metode
pengumpulan data, penelitian, dan teknik analisis data.
BAB IV PEMBAHASAN
Menjelaskan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keunggulan
bersaing pada perusahaan PT XL Axiata.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Menyajikan simpulan yang diperoleh dari hasil pembahasan sesuai dengan

tujuan penelitian serta saran yang sesuai dengan hasil penelitian.
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